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BAB |11

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Pendlitian

Desain penelitian dilakukan sebagai pedoman bagelje mengenai
tahap-tahap bagaimana seharusnya sebuah peneldimkukan. Dalam
menentukan desain penelitian maka hal tersebuaiahgergantung pada tujuan
dari penelitian itu sendiri, mendesain berarti mesun perencanaan dalam rangka
pengambilan keputusan sebelum pekerjaan dilaksand@da kesempatan ini
penulis menggunakan desain penelitian kausal, yesain yang berguna untuk
mengukur hubungan-hubungan antar variabel peneliisau berguna untuk
menganalisis bagaimana suatu variabel mempengeaatihbel lain.

Menurut Umar (2003:30),desain kausal berguna untuk mengukur
hubungan-hubungan antara variabel riset, atau berguna untuk menganalisis
bagaimana suatu variabel mempengaruhi variabel lain.

Hal yang sama dikemukakan oleh Kuncoro (2007:16hwaa studi
kausalitas selain mengukur kekuatan hubungan adia@avariabel atau lebih,

juga menunjukkan arah hubungan antara variabeltddragan variabel terikat.
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2.2 Definisi dan Operasionalisas Variabel
3.2.1 Définisi Variabel

Suwarno (2005:1-2) mendefinisikan variabel seb&dkaiakteristik yang
dapat dapat diamati dari sesuatu (obyek), dan mamgmberikan bermacam-
macam nilai atau beberapa ketegori.

Selain itu dijelaskan pula oleh Sugiyono (2007:3)ariabel penelitian
adalah suatu atribut atau sifat atau nilai darngraobyek atau kegiatan yang
mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan olehefperuntuk dipelajari dan
ditarik kesimpulannya”.

Dalam penelitian ini dikaji dua variabel independeariabel bebas) yaitu
dana pihak ketiga danon performing financing, serta satu variabel dependen
(variabel terikat) yaitu volume pembiayaan dengansgp bagi hasil.

Variabel independen merupakan variabel yang mengsahgatau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variaegenden, sedangkan
variabel dependen merupakan variabel yang dipehgatau yang menjadi
akibat, karena adanya variabel bebas. Definisi dariabel yang akan diteliti
dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Variabel Independen (variabel bebas)
X1 : Dana Pihak Ketiga
Dana Pihak Ketiga (DPK) adalah penjumlahan dario Giadiah,
TabunganMudharabah, dan DepositaMudharabah. Definisi varibel
tersebut adalah :
a. Giro Wadiah adalah simpanan yang penarikannya dapat dilakukan

setiap saat dengan menerbitkan cek untuk penattikean atau bilyet
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giro untuk pemindahbukuan, sedangkan cek atautlgiye ini oleh
pemilikinya dapat digunakan sebagai alat pembaybesdasarkan
prinsip bagi hasil.

b. TabungarMudharabah adalah simpanan dengan prinsip bagi hasil
yang penarikannya dapat dilakukan dengan syar&tnter yang
disepakati.

c. DepositoMudharabah adalah simpanan berdasarkan prinsip bagi
hasil yang penarikannya hanya dapat dilakukan paddu tertentu
sesuai dengan kesepakatan.

Xz :Non Performing Financing (NPF)
Non performing financing (NPF) adalah Pembiayaan yang masuk ke
dalam kategori kredit kurang lancar, diragukan, deatet berdasarkan

kriteria yang sudah ditetapkan oleh Bank Indonesia.

2. Variabel Dependen (variabel terikat)

Volume Pembiayaan dengan prinsip bagi hasil memapgkmlah dari
suatu jenis pembiayaan (produk penyaluran danay y#merikan bank syariah
kepada nasabahnya, dimana pendapatan bank atadysanydana diperoleh dan
dihitung dari usaha nasabah, yang terdiri dari saksi mudharabah dan
musyar akah.

* Pembiayaanmudharabah yaitu suatu teknik pembiayaan dimana bank

bertindak sebagai pemilik modal, debitur sebagkiksana usaha.
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Pembiayaammusyarakah yaitu suatu teknik pembiayaan dimana dua atau
lebih pemilik dana secara bersama-sama membiaydu susaha yang

dijalankan oleh pelaksana.

3.2.2 Operasionalisasi Variabel

Penelitian ini mengkaji dua variabel bebas dan gatiabel terikat. Untuk

melihat indikator dan skala pengukuran yang diganakntuk masing-masing
variabel tersebut, berikut ini disajikan dalam lémperasionalisasi variabel.

Tabel 3.1

Operasionalisasi Variabel

Variabe Konsep Indikator Skala
Dana Pihak | Dana pihak ketiga (DPK)Penjumlahan dari Giro Wadiah, TabungamRasio
Ketiga merupakan _sumber dana yalngludharabah, dan Deposito Mudharabah
berasal dari masyarakat yang
terhimpun melalui produk girp
wadiah, tabungammudharabah
dan depositonudharabah
Non Pembiayaan yang masuk k&PF : Rasio
Performing dalam ka_tegorl T g I Pembiayaan Kurang Lancar + Diragukan + Macet
lancar, diragukan, dan mac : e
Financing  perdasarkan kriteria yang suc Total pembiayaan yang diberikan
ditetapkan oleh Bank Indone:
Volume Jumlah dari suatu jen‘;enjumlahan dari- Pembiayadudharabah dan| Rasio
Pembiayaan pembiayaan (produ usyarakah
penyaluran dana) yang
Dengan diberikan bank syariah kepada
Prinsip Badi nasabahnya, dimana
b Bag pendapatan bank atas
Hasil penyaluran dana diperoleh dan
dihitung dari usaha nasabagh,
yang terdiri dari transaksi
mudharabah danmusyar akah.
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3.3 Sumber Data

Data yang digunakan sebagai objek penelitian hdata yang benar
(bukan data palsu atau dipalsukan), juga merupalkda yang bersumber dari
pihak yang kompeten. Menurut Arikunto dalaiRmosedur Penelitian: Suatu
Pendekatan Praktek (2002:107), menyebutkan “sumber data dalam péaelit
adalah subjek dari mana data diperoleh”. Oleh laaian dalam penelitian ini
sumber data yang digunakan adalah Neraca dan lmpktalitas Aktiva
Produktif periode triwulan ke Il tahun 2004 sampangan periode ke | tahun
2007 PT. Bank Muamalat Indonesia Thk dan PT.Bapkri&8h Mandiri Tbk.
Dengan pertimbangan kedua bank tersebut memiligerkgrungan ketimpangan
yang kecil antara pembiayaan bagi hasil demgarabahah.

Berikut adalah sumber data dari masing-masing bakia

Variabel Sumber Data Periode
(Triwulan)
Dana Pihak Ketiga Neraca Triwulan ke IlI tahun 200
triwulan ke | tahun 2007
Non Performing Financing Laporan Kualitag Triwulan ke Il tahun 2004 -

triwulan ke | tahun 2007
Aktiva Produktif

Volume Pembiayaan dengariNeraca Triwulan ke Il tahun 2004 -
Prinsip Bagi Hasil triwulan ke | tahun 2007

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam femeini adalah
studi dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan dategda melakukan penelaahan

dokumen, catatan dan laporan tentang data yangiinembgan langsung dengan
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permasalahan yang diteliti. Dalam hal ini dokumangydipelajari dan dianalisis
adalah Neraca dan Laporan Kualitas Aktiva Produk®T. Bank Muamalat
Indonesia, Thk dan PT.Bank Syariah Mandiri Thk qaei triwulan 11l tahun 2004

sampai dengan triwulan | tahun 2007.

3.5 Teknik Analisis Data dan Rancangan Pengujian Hipotesis
3.5.1. Teknik AnalisisData
Sebagaimana diungkapkan Patton (dalam Igbal H242:97), analisis
data adalah “Proses mengatur urutan data, mengsagdtannya ke dalam suatu
pola, kategori, dan satuan uraian dasar”.
Adapun bentuk analisis data dalam penelitian idakdikan dengan
analisis kuantitatif. Hasil analisis kuantitatisdjikan dalam bentuk angka-angka
yang kemudian dijelaskan dan diinterpretasikan mdalauatu uraian atau
penafsiran.
Berdasarkan penjelasan di atas, adapun tekniksandéta yang dilakukan
dalam penelitian ini diantaranya adalah sebagakuter
1. Menghitung jumlah dana pihak ketiga. Penghitungdekadkan dengan cara
penjumlahan dari Girowadiah, TabunganMudharabah dan Deposito
Mudharabah.

2. Menghitung rasioNon Performing Financing (NPF), kemudian menyajikan
data NPF dalam bentuk tabel dan grafik, sehinggatahui bagaimana
perkembangannydNon Performing Financing (NPF) dihitung dengan cara

sebagai berikut:
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Pembiayaan Kurang Lancar + Diragukan + Macet
Total pembiayaan yang diberikan

NPF=

3. Menghitung volume pembiayaan dengan prinsip basgil h
Menghitung besarnya pembiayaan dengan prinsip bagil yang meliputi
transaksi pembiayaamudharabah dan musyarakah. Penghitungan dilakukan

dengan cara menjumlahkan pembiayaadahrabah danmusyarakah.

3.5.2  Rancangan Pengujian Hipotesis
1. Penetapan Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadagahgsenelitian yang
kebenarannya harus diuji secara empiris. Pengtijipotesis dilakukan sebagai
upaya memperoleh gambaran mengenai suatu popaiasaimpel (Ating S dan
Sambas Ali, 2006: 157).

Hipotesis yang akan diuji dan dibuktikan dalam fiéaa ini berkaitan
dengan ada atau tidaknya pengaruh yang siginifdan variabel X terhadap Y
(pengaruh komponen Dana pihak ketigin non performing financing) dalam
menentukan volume pembiayaan dengan prinsip bagji. @leh karena itu,
hipotesis penelitian ini meliputi dua tahap, yapengujian hipotesis secara
bersama-sama (simultan) dan pengujian hipotessagarsial, :

a. Hipotesis secara simultan (bersama-sama)

Hoi:p, =0 : Tidak terdapat pengaruh antara dana pihak ketagaon

performing financing terhadap volume pembiayaan dengan

prinsip bagi hasil pada bank syariah.
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Hai: o, #0 . Terdapat pengaruh antara dana pihak ketiga m@n
performing financing terhadap volume pembiayaan dengan
prinsip bagi hasil pada bank syariah.

b. Hipotesis secara parsial

Ho,: p, =0 :Tidak terdapat pengaruh antara dana pihak kedidedap
volume pembiayaan dengan prinsip bagi hasil padk ba
syariah.

Ha: p, #0 : Terdapat pengaruh antara dana pihak ketiga taphad
volume pembiayaan dengan prinsip bagi hasil padk ba
syariah.

Hos:p, =0 : Tidak terdapat pengaruh antam@n performing financing
terhadap volume pembiayaan dengan prinsip bagil hasi
pada bank syariah.

Haz: p, #0 : Terdapat pengaruh antamon performing financing
terhadap volume pembiayaan dengan prinsip bagil hasi

pada bank syariah.

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Statistik parametris memerlukan terpenuhinya bangakmsi. Asumsi
yang utama adalah data yang akan dianalisis hamrdistribusi normal
(Sugiyono, 2006: 145). Uji normalitas bertujuanukntmenguji apakah sampel

data tersebut berdistribusi normal atau tidak. Raslzelitian ini, uji normalitas
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data menggunakan dengan analisis grafik histogram giafik normal P-Plot.

Dengan analisis ini, pada prinsipnya normalitasatiafideteksi dengan melihat

histogram dari residualnya serta melihat penyebalata (titik) pada sumbu

diagonal dari grafik. Dasar pengambilan keputusaryatu :

« Jika data pada grafik histogramnya menunjukkan dddaibusi normal atau
pada grafiknormal P-Plot menyebar disekitar atau mengikuti arah garis
diagonal , maka model regresi memenuhi asumsi nbasa

» Jika data pada grafik histogram tidak menunjukkala plistribusi normal atau
pada grafiknormal P-Plot menyebar jauh atau tidak mengikuti arah garis

diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asaorsnalitas.

b. UjiLinieritas

Uji Linearitas digunakan untuk melihat apakah dpgemsi model yang
digunakan sudah benar atau tidak. Dengan uji ianakperoleh informasi apakah
model empiris sebaiknya linear, kuadrat atau kublk.ini juga dimaksudkan
untuk mengetahui kemungkinan adanya hubungan la¢ara variabel X dan
variabel Y. Pengujian ini dilakukan dengan analgpiafik Normal P-P Plot of
Regression Sandardized Residual dengan menggunakan SPSS.

Menurut Sudjana (2004: 202), dengan menggunakafik gdsagram
pencar maka dapat terlihat apakah terdapat sudiunigan yang berarti antara
kedua variabel tersebut. Jika terdapat gejala bdata& titik-titik (data) itu ada
pada atau menyebar sekitar garis lurus diagonamg&a cukup menjadi alasan

bahwa antara variabel-variabel tersebut ada hubungger. Dan jika data
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menyebar jauh dari diagonal dan/ atau tidak menigdeah garis diagonal, maka

dapat diduga terdapat hubungan non-linier.

c. Uji Multikolonieritas

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakanodel regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebasiatlpenden. (Imam Ghozali:
2007: 91). Interpretasi dari persamaan regresi @aadara implisit bergantung
pada asumsi bahwa variabel-variabel bebas dalasampaan tersebut tidak saling
berkorelasi. Koefisien-koefisien regresi biasaniaterpretasikan sebagai ukuran
perubahan variabel terikat jika salah satu variéleelasnya naik sebesar satu unit
dan seluruh variabel bebas lainnya dianggap telamun, interpretasi ini
menjadi tidak benar apabila terdapat hubungan rliaietara variabel bebas
(Chatterjee and Price,1997 dalam Nachrowi Djal&&0

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolonisrith dalam model
regresi dapat dilihat dari nildolerance dan lawannyavariance inflation factor
(VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variainelependen manakah yang
dijelaskan oleh variabel lainnya. Nilacutoff yang umum dipakai untuk
menunjukkan adanya multikolonieritas adalah nitherance < 0.10 atau nilai

VIF > 10.( Imam Ghozali: 2007: 92).

d. Uji Autokorelas
Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakahadal model regresi
linear ada korelasi antara kesalahan pengganggupetde t dengan kesalahan

pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jikadikprelasi, maka dinamakan
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ada problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karehservasi yang berurutan
sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Magailaimbul karena residual
(kesalahan pengganggu) tidak bebas dari satu @sséw observasi lainnya.
Sebelum kita yakin dengan kualitas model yang rithgan sebagai alat
analisis, terlebih dahulu kita perlu memeriksa apakda masalah autokorelasi
dengan model yang digunakan. Mendeteksi autokerétgmt dilakukan melalui
uji Durbin-Watson, cara ini merupakan cara yangngabopuler atau yang sering
digunakan. Hampir semua program statistik sudahyedtakan fasilitas untuk
menghitung nilad (yang menggambarkan koefisien DW). Nithakan berada di

kisaran O hingga 4.

Tabel 3.2
Tabel untuk menentukan ada tidaknya autokorelasi dengan uji Durbin

Watson

Tolak Ho, berarti ada Tidak dapat Tidak menolak Ho Tidak dapat Tolak Ho,berarti ada

autokorelasi positif diputuskan berarti tidak ada diputuskan autokorelasi negatif
autokorelasi

0 d dy 2 4-dl 4-d 4

1,10 1,54 2,46 2,90

Apabilad berada di antara 1,54 dan 2,46, maka tidak adkenatasi, dan
bila nilai d ada di antara 0 hingga 1,10, dapat disimpulkanwhaldata

mengandung autokorelasi positif. Demikian seterasny

e. Uji Heter oskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji kapadalam model

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residsstu pengamatan ke
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pengamatan yang lain. Jika variance dari resicatal gengamatan ke pengamatan

yang lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas jdan berbeda disebut

Heteroskedastisitas.

Cara yang dapat digunakan untuk mendeteksi ada kntda
Homoskedastisitas adalah dengan melihat gr&Gatter-Plot yang dilakukan
denganSPSS versi 17for windows. Menurut Ghozali (2007: 105), dasar analisis
untuk mendeteksinya adalah sebagai berikut :

2. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yangmieentuk pola tertentu yang
teratur  (bergelombang, melebar, kemudian menyempitinaka
mengindikasikan telah terjadi Heteroskedastisitas.

3. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titiemgebar di atas dan di bawah
angka 0 pada sumbu Y, maka terjadi Homoskedastisita

Selain untuk menguji asumsi homoskedastisigsjter-Plot juga bisa
digunakan untuk uji linieritas dengan ketentuan gyasama dengan kriteria

homoskedastisitas.

3. AnalisisKorelas

Analisa korelasi membahas tentang derajat hubumlgdsra variabel X
dan variabel Y . Sedangkan ukuran yang dipakaikumtengetahui seberapa besar
derajat hubungan atau seberapa kuat hubungan yajaglitantara variabel-
variabel tersebut dinamakan koefisien korelasi.gkah-langkah perhitungan uji

statistikSPSSvers 17.0 for Windows dapat diuraikan sebagai berikut :
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1. Koefisien Korelasi Ganda
Analisis korelasi ganda berfungsi untuk mencasaoeya pengaruh atau
hubungan antara dua variabel bebas atau lebihasstaultan (bersama-
sama) dengan variabel terikat. Koefisien korelasida antara DPK (X
dan NPF (%) terhadap volume pembiayaan bagi hasil (Y) dapgatumhg

dengan menggunakan rumus:

2 2
R _ My 1 7yx2 = 2r.yxl.ryx2.r.xlx2
x1.x2
Y (1—r2x1x2)

(Sugiyon@0Z:233)
Selanjutnya untuk menentukan besarnya pengaruihvdaabel bebas

terhadap variabel terikat secara parsial dapaindigan pedoman sebagai berikut :

Tabel 3.3
Kekuatan Korelasi Antar Variabel

Interval Koefisien Tingkat Hubungan

0,00 - 0,199 Sangat Rendah

0,20 — 0,399 Rendah

0,40 - 0,599 Sedang

0,60 — 0,799 Kuat

0,80 — 1,000 Sangat Kuat

Sumber: Sugiyono (2007: 231)
Sedangkan untuk menentukan besarnya pengaruhvdaabel bebas
terhadap variabel terikat secara bersama-sammal{an), maka koefisien korelasi
ganda tersebut dikuadratkan yaitR*) yang merupakan koefisien determinasi

variabel diatas.
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2. Koefisien Determinasi

Untuk menentukan kontribusi variabel independerhaeap variabel

dependen dihitung dengdwmefisen determinas yang besarnya adalah kuadrat

dari koefisien korelasi yang dinyatakan denganemtase.

K, =r?x100%

(Sugiyono, 2007:231)

Nilai koefisien determinasii, ) berada antara O sampe(D]s Ky < 1).

Jika nilai Ky = 0, berarti tidak ada pengaruh variabel indepen(dg

terhadap variabel dependen (Y).

Jika nilai Ky = 1, berarti variasi (naik/turunnya) variabel degpen (Y)

adalah 100% dipengaruhi oleh variabel independén (X

Jika nilai Ky berada antara 0 dan 1 (O<Kd<l)maka besarnya pgngar
variabel independen terhadap variasi (naik/turupnyariabel
dependen adalah sesuai dengan nilgiitd sendiri dan selebihnya

berasal dari faktor-faktor lain.

(Igbal Hasan,2004:44)



